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A. Tinjaun Umum  Tentang  Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan
Menurut Notoatmojo (2007), pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkap kembali apa yang diketahui dalam bentuk bukti jawaban baik lisan, atau tulisan yang merupakan stimulasi dari pertanyaan pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (Makhmudah, 2018).
Reaksi dari manusia atas rangsangannya oleh alam sekitar melalui sentuhan antar objek dengan indera dan pengetahuan merupakan hasil yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan sebuah objek tertentu. Ilmu pengetahuan merupakan hal yang penting bagi kehidupan dan bisa kita peroleh dari membaca, belajar berhitung dan lain-lain. Pengetahuan  dapat diperoleh dari orang terdekat seperti ibu, ibu yang memiliki pengetahuan yang luas dapat mengajarkan kepada anak nya tentang hal kebersihan diri terutama kebersihan gigi (Makhmudah, 2018).
2. Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoadmojo dalam Hotrie dkk (2012), tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif terdiri dari enam tingkatan, diantaranya sebagai berikut :
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b. Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam tingkat pengetahuan ini adalah mengingat kembali (recall ) Oleh sebab itu “tahu” merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang telah dipelajari dan dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.
c. Memahami (comprehension) 
Memahami dapat diartikan suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Sehingga Orang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan yang telah dipelajari.
d. Aplikasi (aplication)
Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya (real).
e. Analisis (analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan dimana bisa menjabarkan materi atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitanya satu sama lain.

f. Sintesis (syntesis)
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk dapat menyusun formulasi dari formulasi-formulasi yang ada. Misalnya dapat menyusun, merencanakan, meringkaskan, menyesuaikan  terhadap suatu teori atau rumus-rumusan yang telah ada.
g. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian materi atau objek. Penilaian –penilaian itu didasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.
3. Cara Memperoleh Pengetahuan
Pengetahuan seorang biasanya dapat diperoleh dari pengalaman yang berasal dari berbagai macam sumber, misalnya media massa, media electronik, buku petunjuk, petugas kesehatan, media poster, kerabat dekat, dan sebagainya (Notoatmojo 2012 dalam Simarmata dkk, 2020).Pengetahuan ibu dengan anak berkebutuhan khusus dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Pendidikan Terakhir
Usia

Menurut (Notoadmojo 2012 dalam simarmarta dkk, 2020) cara memperoleh pengetahuan antara lain sebagai berikut:
a. Cara coba-salah (trial-error)
Cara ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak bisa dicoba kemungkinan lainnya.
b. Cara kekuasan atau otoritas
Sesuatu diterima sebagai kebenaran karna sumbernya mempunyai otoritas untuk itu. Seperti hal nya bahwa alam semesta adalah ciptaan Allah diterima sebagai suatu kebenaran karena sumbernya adalah AL-kitab, Pernyataan dari seseorang tokoh tertentu juga diterima sebagai kebenaran karena ia mempunyai keahlian di bidang itu.
c. Berdasarkan pengalaman pribadi
Pengalaman merupakan sumber pengetahuan untuk dapat memperoleh kebenaran pengetahuan.
d. Melalui jalan pikiran
Untuk memperoleh pengetahuan serta kebenarannya manusia harus menggunakan jalan pikirannnya serta penalarannya.
4. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut (Notoadmojo 2012 dalam simarmarta dkk, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain:
a. Faktor Internal
1) Pendidikan
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, pelindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak yang tertuju kepada kedewasaan, Sedangkan GBHN Indonesia mendefinisikan lain, bahwa pendidikan sebagai suatu usaha dasar untk menjadi kepribadian dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
2) Minat
Minat diartikan sebagai suatu kecendrungan atau keinginan yang tinggi.
3) Pengalaman
Pengalaman adalah suatu peristiwa yang dialami seorang. Oleh Karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut dalam situasi melibatkan emosi, penghayatan, pengalaman, akan lebih mendalam dan lama membekas.
4) Usia
Usia individu terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat bertambah umur. Semakin cukup umur tingkat dan kekuatan seseorang akan lebih matang berpikir dan bekerja. Dan dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa akan lebih dipercaya dari pada orang yang belum cukup tinggi kedewasaannya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Ekonomi
Dalam memenuhi kebutuhan primer atau sekunder, keluarga dengan status ekonomi yang lebih baik  mudah tercukupi dibanding dengan keluarga dengan status ekonomi rendah, hal ini akan mempengaruhi kebutuhan akan informasi termasuk kebutuhan sekunder. sehingga dapat disimpulkan bahwa ekonomi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang berbagai hal.
2) Informasi
Informasi adalah keseluruhan makna, dimana pesan-pesan sugestif dibawa oleh informasi tersebut. Pendekatan ini biasanya digunakan untuk dapat  menyadarkan masyarakat terhadap suatu inovasi yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku, biasanya digunakan melalui media massa.
3) Kebudayaan lingkungan
Kebudayaan di mana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap pengetahuan kita. Apabila dalam suatu wilayah mempunyai kebudaya untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan maka sangat mungkin berpengaruh dalam pembentukan sikap pribadi atau sikap seseorang.
B. Kesehatan Gigi dan Mulut
Kebersihan mulut dalam kesehatan gigi dan mulut sangatlah penting. Beberapa masalah mulut dan gigi dapat terjadi karena kita kurang menjaga kebersihan mulut dan gigi kita. Kesadaran menjaga kesehatan gigi dan mulut sangatlah perlu dan merupakan obat pencegah terjadinya masalah gigi dan mulut yang paling tepat. Dimana mencegah itu lebih baik dari pada mengobati (Rahmat Hidayat dkk, 2016). Adapun cara-cara yang dapat dilakukan sendiri dan cukup efektif dalam menjaga  kesehatan gigi dan mulut misalnya: 
1. Menyikat Gigi
Menyikat gigi adalah cara yang umum dalam membersihkan gigi dengan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang mengandung flour. Menyikat gigi bertujuan untuk membersihkan gigi dari sisa makanan dan membersihkan plak. Waktu menyikat gigi yang tepat adalah  pagi sesudah sarapan dan malam sebelum tidur. Tehnik sikat gigi secara horizontal lazim dilakukan dan dikenal secara umum, dan itu ternyata merupakan suatu kesalahan di mana dengan cara demikian lambat laun dapat menimbulkan resesi gingiva dan abrasi. Pemilihan bulu sikat yang halus juga penting agar tidak melukai gusi. Hendaknya sikat gigi diganti sekurang-kurangnya tiap sebulan sekali (Kemenkes dalam Dewi dkk, 2021).  
2. Kumur-Kumur dengan Antiseptik
Terdapat berbagai bahan aktif yang sering digunakan sebagai kumur-kumur yang dijual bebas dan umumnya berasal dari minyak tumbuh-tumbuhan seperti metal salisilat (seperti produk Listerin) dan cholerhexidin 0,20% (seperti produk minosep).
 Berkumur-kumur yang lebih murah adalah kumur-kumur dengan air garam hangat. Sedangkan dalam penggunaan sehari hari tidak terbukti dalam mencegah karies, apalagi jika penggunaannya tidak diawali dengan sikat gigi. Jadi sangatlah penting untuk diketahui bahwa kumur-kumur bukanlah pengganti sikat gigi dan sikat gigi masih merupakan pencegahan terpenting dari penyakit-penyakit gigi, khususnya karies (Rahmat Hidayat dkk, 2016).
3. Dental Floss atau Benang Gigi
Akhir-akhir ini cara tersebut sudah mulai banyak diperkenalkan dan mampu untuk membersihkan sela-sela gigi. Tehnik penggunaannya harus dimengerti dengan tepat dan aman, karena jika tidak bukannya mencegah penyakit periodontal tetapi malah melukai gusi dan membuat radang (Rahmat Hidayat dkk, 2016).
4. Mengurangi Makan Manis dan Lengket
Makanan manis dan lengket adalah makanan yang disukai dari kalangan baik anak-anak maupun orang dewasa. Makanan manis dan lengket bersumber dari gula yaitu sukrosa (gula tebu) makanan manis dan lengket terdapat pada coklat, permen, dan gulali (Laraswati, 2021).

5. Makanan-Makanan yang Menyehatkan Gigi
Makanan menyehatkan gigi yang dikonsumsi oleh setiap individu, baik pemilihan jenis makanan ataupun jumlah makanan yang di konsumsi dalam setiap harinya seperti sayur-sayuran dan buah-buahan merupakan sumber vitamin dan mineral serta serat mutlak yang harus ada pada menu makanan sehari-hari, selain asupan karbohidrat dari makanan pokok dan protein dari lauk-pauk, susu juga dianjurkan untuk dikomsumsi untuk memenuhi kelengkapan gizi dan nutrisi tubuh (Afianti dkk dalam  Fadia, 2022). Kekurangan nutrisi dapat mengakibatkan gigi terlepas karena kehilangan dukungan dari jaringan dibawahnya Kehilangan gigi dianggap sebagai faktor resiko untuk malnutrisi terutama pada lansia (Laguzi dalam Mukti Anggorowati, 2019).
6. Kontrol ke Dokter Gigi Minimal 6 Bulan Sekali
Pemeriksaan/ kontrol secara rutin kedokter gigi setiap 6 bulan sekali sebagai tindakan pencegahan terjadinya kerusakan gigi, penyakit gusi, dan kelainan-kelainan yang beresiko bagi kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya-upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik dan benar. Terkadang bagi kebanyakan masyarakat mereka beranggapan bahwa kontrol kedokter gigi tidaklah penting. Padahal kontrol ke dokter gigi secara teratur sangat diperlukan sebagai salah satu upaya preventif (Ramadhan dalam Suprapti, 2020)
C. Anak Berkebutuhan Khusus
1.  Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki berbagai perbedaan tumbuh kembang dari anak yang normal istilah berkebutuhan khusus secara khusus merujuk pada anak yang dianggap abnormal/menyimpang dari rata-rata anak normal dalam hal ciri-ciri fisik, psikologis, dan perilaku sosial. Ada berbagai jenis kategori dalam istilah anak berkebutuhan khusus, dalam konteks pendidikan luar biasa di Indonesia, anak berkebutuhan khusus dibagi menjadi anak tunanetra, anak tunarungu, anak tunadaksa, anak tunalaras, anak tunagrahita, anak autisme, anak kesulitan belajar dan anak berbakat (Sunarya dkk, 2018).
Setiap anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Selain itu, setiap anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan pelayanan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhannya (Rani dan Jauhari, 2018). Anak berkebutuhan khusus jika tidak ditangani dengan baik, perkembangan kapasitas anak dapat terhambat, membebani orang tua, keluarga, masyarakat dan bangsa. Tujuan pengobatan oleh semua spesialis akan berdampak positif pada anak berkebutuhan khusus. Di berbagai bidang, seperti di bidang akademik, mereka mampu mengikuti perkuliahan dengan baik, di bidang sosial, anak-anak dapat terhubung dengan masyarakat, dan di bidang emosional, anak-anak dapat mengubah emosinya menjadi hal-hal yang positif (Sunarya dkk, 2018). 
Orang tua atau keluarga sebagai pemberi pelayanan utama bagi anak berkebutuhan khusus umumnya masih kurang memiliki kesadaran dan tanggung jawab untuk memberikan hak dan kesempatan yang sama bagi anak. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman orang tua atau keluarga tentang cara merawat, mendidik, mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak tersebut. Orang tua atau keluarga merupakan faktor terpenting dalam membina dan melindungi anak berkebutuhan khusus (Nisa, 2018).
2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
a. Tuna Netra
Tuna netra adalah  keadaan dimana ketidakmampuan kedua matanya untuk melihat jelas  keadaan disekitarnya (Sunarya dkk, 2018). Krakteristik tuna netra:
1) Penglihatannya samar-samar untuk melihat jarak dekat atau jauh (masih bias diatasi)
2) Medan penglihatan yang terbatas
3) Tidak mampu membedakan warna adaptasi terhadap terang dan gelap terhambat
4) Sangat sensitife terhadap cahaya
5) Peka terhadap pendengaran
6) Rasa keingintahuan yang sangat tinggi
b. Tuna Rungu
Tuna rungu adalah seseorang yang mengalami hambatan dalam pendengaran baik itu sebagian maupun keseluruhan (Sunarya dkk, 2018).
Krakteristik tuna rungu:
1) Keengganan untuk berpartisipasi secara oral, karena mereka      mendapat kesulitan untuk pendengarannya.
2) Mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara   apabila tidak dididik dengan baik .
c. Tuna Daksa
Tuna daksa adalah suatu bagian tubuh yang rusak dimana terganggu nya akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kecelakaan, cacat dari lahir dan penyakit (Sunarya dkk, 2018). Karakteristik tuna daksa:
1) Mengalami hambatan dari segi fisik, baik di salah satu atau                   beberapa bagian tubuh. Misalnya memiliki kelemahan pada kaki, tangan, jari-jari, atau bagian lainnya.
2) Mengalami hambatan dalam faktor motorik, baik untuk berpindah tempat, bergerak, berjalan, ataupun kurang bisa mengontrol koordinasi tubuhnya.
3) Hambatan dalam faktor sensorik yang mencakup pengendalian berbagai tubuh oleh otak.
d. Tuna Grahita
Tuna grahita adalah ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku yang terjadi pada masa perkembangan dimana menunjukkan fungsi intelektual dibawah rata-rata secara jelas  (Sunarya dkk, 2018). Dalam katagori Tuna grahita terbagi menjadi 3 yaitu ringan,sedang dan berat, katagori ringan mempunyai (IQ 50-70) mereka termasuk kedalam kelompok yang kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran akademik, adapun dengan katagori sedang mereka mempunyai (IQ 30-50) yang tidak mampu mempelajari akademik perkembangan
bahasa sedikit terbatas, untuk katagori yang berat (IQ di bawah 30) perkembangan mereka seperti anak usia 4 tahun tidak mengenal bahaya, membutuhkan bantuan orang lain, tidak bisa mengurus diri sendiri (Maulidiyah, 2020). Karakteristik tuna grahita menurut (Sunarya dkk, 2018):
1) Kesulitan bergaul terhadap teman, lebih senang menyendiri
2) Tidak mampu memusatkan perhatian
3) Prestasi belajar sangat rendah
4) Gaya Belajar Visual
5) Fenomena pendengaran dengan intensitas tinggi
6) Hyperactive
7) Gangguan mobilitas karena kondisi fisik,dll
e. Tuna Laras
Tuna laras adalah anak yang mengalami  kesulitan menyesuaikan diri dan hambatan emosi serta perilaku dengan baik terhadap lingkungan nya dan hal ini dapat menggangu situasi belajarnya (Sunarya dkk, 2018).
1) Tuna laras diklasifikasi menjadi dua:
a) Tuna laras dengan perilaku beresiko tinggi antara lain: hiperaktif, agresif,pembangkang, anak yang menarik diri dari lingkungan.
b) Tuna laras dengan perilaku beresiko rendah antara lain: autism
2) Karakteristik Tuna laras:
a) Bersikap tidak berkenan menuruti perintah
b) Mudah terangsang terhadap emosinya
c) Sering melakukan tindakan merusak barang dan mengganggu
d) Sering melakukan tindakan melanggar  norma sosial
f) Autis
Autis adalah anak yang mengalami keterbatasan dalam minat dan kekurangan terhadap komunikasi sosial dan interaksi sosial (Sunarya dkk, 2018). Karakteristik autis:
1) Kesulitan dalam penggunaan komunikasi sosial baik verbal maupun nonverbal
2) Kurangnya kontak mata dan ekspresi pada wajah
3) Melakukan gerakan yang mengulang
g) Anak Kesulitan Belajar
Anak berkesulitan belajar adalah anak yang berkaitan dengan faktor  psikologis sehingga mengganggu kelancaran berbahasa, saat berbicara, dan menulis, pada umumnya mereka tidak mampu menjadi pendengar yang baik, untuk berpikir, untuk berbicara, membaca dan menulis, mengeja huruf, belajar (Sunarya dkk, 2018). Anak kesulitan belajar terbagi 2:
1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan.
2) Kesulitan belajar dalam akademik.
h) Anak Berbakat
	Anak berbakat adalah Anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa yang memiliki potensi kecerdasan, kreativitas, dan tanggungjawab terhadap tugas diatas anak-anak seusianya (anak normal), sehingga untuk mewujudkan potensi nya menjadi prestasi nyata, memerlukan Pendidikan khusus (Sunarya dkk, 2018). Karakteristik anak berbakat:
1) Punya kepercayaan diri yang kuat,
2) Konsisten dengan keinginannya sampai terpenuhi, 
3) Peka terhadap situasi di sekelilingnya, 
4) Senang dengan hal-hal yang baru, 
5) Senang bergaul dengan anak-anak yang lebih tua.
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